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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah keschatan masyarakat
yang utama baik di negara maju maupun berkembang, infeksi yang berkembang
biak pada mikroorganisme seperti bakteri dan jamur menyebabkan kerusakan
lokal dan dapat menyebabkan respon imunologis (Jayanthi2020).
Staphylococeus aureus dapat ditemukan di lingkungan masyarakat seperti
udara, debu, kotoran, air dan makanan atau terdapat pada peralatan makan,
manusia maupun pada hewan. Staphylococcus aureus dapat ditemukan didalam
saluran pernafasan, rambut dan kulit. Sehingga dapat menyebabkan diare
Penyebab utama bakteri ini bisa menyebabkan keracunan makanan yang
disertai diare. Staphylococcus aureus menyerang enteroksin dengan sistem saraf
terdapat pada dinding saluran pencernaan dan dapat terjadi inflamasi usus dan
diare (Zaunit et al., 2019).

Prevalensi kejadian diare di Indonesia usia > 15 tahun sebanyak
30,10%, dan prevalensi kejadian diare pada umur < 15 tahun 21 90%. Provinsi
Jawa Timur menempati posisi ke sebelas dalam jumlah prevalensi penyakit
diare terbanyak diantara 33 provinsi yang di Indonesia (Asedha, 2019) .

Rimpang kencur i aktivitas

terhadap bakteri siaphylococeus aureus. Kandungan yang terkandung dalam
kencur antara lain saponin, flavonoid, alkaloid taninsebagai penghambat
pertumbuhan mikroba, dan antitoksin seperti keracunan jamur (Haerazi ef al.,

2014).
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